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SUMMARY 

 

TRI PUTRIYANI. Comparison of Production Costs and Income of Rice Farmers 

Who Sell Products in The Form of Grain and Rice in Daro II City Village Ogan Ilir 

Regency (Supervised by RISWANI). 

 

Rice crops are one of the main sources of food and income for farmers. Rice 

farmers have the option to market their crops in the form of grain and rice. The 

objectives of this study are as follows: (1) To compare production costs between 

rice farmers who sell grain with farmers who sell rice in Daro II City Village, Ogan 

Ilir Regency. (2) To analyze farmers' income between farmers who sell grain and 

farmers who sell rice in Daro II City Village, Ogan Ilir Regency. (3) To analyze the 

factors influencing the decision of farmers to sell products in the form of grain and 

rice in Daro II City Village, Ogan Ilir Regency. This research was conducted in 

Kota Daro II Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency. The research 

methods used are survey methods and stratified random sampling methods. The 

data used consists of primary data and secondary data. The results of this study are 

as follows: (1) The production costs of farmers who sell rice are higher than farmers 

who sell grain. (2) The income of farmers who sell rice tends to be higher than that 

of farmers who sell grain. (3) Factors that influence farmers' decisions in selling 

products in the form of grain and rice include production and capital factors. 

Meanwhile, factors such as land area, price, income, and dependence on middlemen 

do not affect the decision of farmers who sell the crop. 
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RINGKASAN 

 

TRI PUTRIYANI. Komparasi Biaya Produksi dan Pendapatan Petani Padi yang 

Menjual Hasil Produk dalam Bentuk Gabah dan Beras di Desa Kota Daro II 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Tanaman padi merupakan salah satu sumber bahan pangan dan penghasilan 

utama bagi para petani. Petani padi memiliki pilihan untuk memasarkan hasil panen 

mereka dalam bentuk gabah dan beras. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Untuk membandingkan biaya produksi antara petani padi yang menjual gabah 

dengan petani yang menjual beras di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir. (2) 

Untuk menganalisis pendapatan petani antara petani yang menjual gabah dengan 

petani yang menjual beras di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir. (3) Untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani yang menjual 

produk dalam bentuk gabah dan beras di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kota daro II Kecamatan Rantau Panjang 

Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan 

dan metode stratified random sampling. Data yang digunakan terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Biaya 

produksi petani yang menjual beras lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang 

menjual gabah. (2) Pendapatan petani yang menjual beras cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan petani yang menjual gabah. (3) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam menjual hasil produk dalam bentuk gabah 

dan beras meliputi faktor produksi dan modal. Sedangkan, faktor-faktor seperti luas 

lahan, harga, pendapatan, dan ketergantungan kepada tengkulak tidak berpengaruh 

terhadap keputusan petani yang menjual hasil panen tersebut. 

 

Kata kunci: beras, biaya produksi, faktor-faktor, gabah, pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris yang kaya akan hasil pertanian seperti hutan, 

perkebunan, peternakan, dan perikanan. Keadaan alam ini memberikan peluang 

besar bagi sebagian besar penduduk Indonesia untuk terlibat langsung dalam usaha 

pertanian. Sektor pertanian itu sendiri mendapatkan perhatian yang signifikan dari 

pemerintah karena perannya yang sangat penting dalam pengembangan ekonomi 

jangka panjang. Sektor ini berfungsi sebagai penyedia utama bahan pangan, sumber 

pekerjaan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, basis ekonomi di pedesaan, 

kontributor signifikan bagi struktur ekonomi, serta memiliki dampak yang besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan (Elfiana et al., 2017). 

Sektor pertanian sebagai penyedia utama bahan pangan salah satunya adalah 

tanaman padi. Padi memiliki peranan yang sangat penting dalam sektor ekonomi, 

terutama sebagai penyedia bahan makanan utama dan sumber penghasilan bagi 

petani (Supriyanti et al., 2015). Oleh karena itu, perkembangan teknologi dan 

inovasi dalam budidaya tanaman padi menjadi hal yang sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Walaupun sektor pertanian 

ini sangat penting, namun pengembangannya masih dihadapkan pada berbagai 

tantangan seperti kurangnya modal dan teknologi yang diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian. 

Petani padi memiliki pilihan dalam menjual hasil produk dalam bentuk gabah 

ataupun dalam bentuk beras. Pilihan ini dapat memiliki implikasi ekonomi yang 

berbeda bagi para petani dan kesejahteraan mereka. Harga gabah dan beras di pasar 

dapat mengalami fluktuatif yaitu gejala yang menunjukkan naik-turunnya harga 

yang disebabkan oleh adanya pengaruh permintaan dan penawaran terhadap suatu 

barang. Petani lebih cenderung memilih menjual hasil produk dalam bentuk gabah 

dibandingkan dalam bentuk beras. Hal ini disebabkan karena biaya produksi yang 

lebih rendah dan petani juga tidak perlu membayar biaya penggilingan beras. Selain 

itu juga, petani memiliki ketergantungan kepada tengkulak, karena adanya 

penawaran harga yang menarik dan keterbatasan modal. 
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Beras dan gabah sangat penting untuk menjaga ketersediaan pangan dan 

stabilitas harga. Pemerintah menetapkan HPP dan HET untuk menjaga harga gabah 

dan beras stabil dan seimbang di tingkat produsen dan konsumen. HPP adalah harga 

pembelian pemerintah untuk gabah dan beras, sedangkan HET adalah harga eceran 

tertinggi untuk beras yang ditetapkan oleh pemerintah. HET beras dihitung 

berdasarkan zonasi: Zona 1 meliputi Jawa, Lampung, Sumatera Selatan, Bali, NTB, 

dan Sulawesi; Zona 2 meliputi Sumatera, kecuali Lampung dan Sumatera Selatan, 

NTT, dan Kalimantan; dan Zona 3 meliputi Maluku dan Papua (Badan Pangan 

Nasional, 2023). Menurut BPS (2022), produksi padi yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan sebesar 2.775.069 ton dengan luas lahan 513.378,20 hektar. Hal ini 

menunjukkan bahwa provinsi tersebut adalah salah satu penghasil beras terbesar di 

Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 17 Kabupaten/Kota salah satunya 

adalah Kabupaten Ogan Ilir. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1. Luas Panen Padi, Produksi Padi, dan Produktivitas Padi Sumatera 

Selatan Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2022 
 

No. Kabupaten/Kota 
Luas Panen Padi 

(Hektar) 
Produksi Padi 

(Ton) 
Produktivitas Padi 
(Kuintal/Hektar) 

1. Ogan Komering Ulu 2.995,52 13.748,92 45,90 

2. Ogan Komering Ilir 98.724,82 529.344,26 53,62 

3. Muara Enim 12.516,82 54.482,86 43,53 

4. Lahat 14.867,60 76.709,54 51,60 

5. Musi Rawas 19.541,28 109.960,91 56,27 

6. Musi Banyuasin 29.903,66 144.038,53 48,17 

7. Banyuasin 177.557,94 895.259,81 50,42 

8. 
Ogan Komering Ulu 
Selatan 

7.146,51 39.972,07 55,93 

9. 
Ogan Komering Ulu 
Timur 

108.140,86 689.678 63,78 

10. Ogan Ilir 20.529,06 93.548,07 45,57 

11. Empat Lawang 9.302 42.239,14 45,41 

12. Pali 5.334,75 22.575,48 42,32 

13. Musi Rawas Utara 2.899.25 12.721,24 43,88 

14. Palembang 2.345.38 10.973,27 46,79 

15. Prabumulih 35,82 141.31 39,45 

16. Pagar Alam 3.120,75 17.130,36 54,89 

17. Lubuk Linggau 1.297.57 6.818,87 52,55 

 Sumatera Selatan 516.259,59 275.9342,64 53,45 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2022) 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1. menurut Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan (2022), wilayah Kabupaten Ogan Ilir berada di peringkat kelima 

dengan luas lahan 20.529,06 hektar dan jumlah produksi padi yang dihasilkan 

sebanyak 93.548,07 ton dengan tingkat produktivitas sebesar 45,57 kuintal/hektar. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat lebih mengusahakan tanaman 

padi untuk memenuhi kebutuhan pangan dan sumber daya alam yang ada, serta 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Kabupaten Ogan Ilir memiliki 

2.335 kelompok tani yang terdaftar di Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 

Sedangkan jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian pada 2019 berjumlah 

99.117 jiwa atau setara dengan 45,31% jumlah petani. 

 
 

Tabel 1.2. Luas Panen Padi, Produksi Padi, dan Produktivitas Padi Sumatera 

Selatan Menurut Kecamatan Tahun 2019 
 

No. Kecamatan 
Luas Panen Padi 

(Hektar) 
Produksi Padi 

(Ton) 
Produktivitas Padi 

(Ton/Hektar) 

1. Pemulutan 8.605 33.930 3,94 

2. Muara Kuang 6.420 24.351 3,79 

3. Indralaya 5.251 20.393 3,88 

4. Pemulutan Selatan 4.646 18.150 3,90 

5. Pemulutan Barat 4.615 17.589 3,81 

6. Rantau Alai 4.283 16.522 3,85 

7. Tanjung Raja 4.119 16.150 3,92 

8. Rantau Panjang 3.895 15.153 3,89 

9. Sungai Pinang 3.290 12.782 3,88 

10. Lubuk Keliat 2.859 11.154 3,90 

11. Kandis 2.526 9.915 3,92 

12. Indralaya Selatan 1.106 4.340 3,92 

13. Indralaya Utara 838 3.129 3,73 

14. Rambang Kuang 275 916 3,33 

15. Tanjung Batu 228 740 3,24 

16. Payaraman 171 376 2,20 
 Ogan Ilir 53.127 205.591 3,87 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir (2019) 

 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2. Kecamatan Rantau Panjang adalah salah 

satu kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir dimana termasuk ke dalam salah 

satu daerah sentra produksi tanaman padi. Kecamatan Rantau Panjang menempati 

posisi kedelapan dengan tingkat produktivitas padi yang mencapai 3,89 

kuintal/hektar dengan luas panen sebesar 3.895 hektar dan menghasilkan produksi 

padi sebanyak 15.153 ton. Di sisi lain, Kecamatan Payaraman mencatatkan 
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produktivitas padi terendah, yaitu hanya sekitar 2,20 kuintal/hektar dengan luas 

lahan yang lebih kecil sekitar 171 hektar, dan produksi padi sebanyak 376 ton. 

Masyarakat di Kecamatan Rantau Panjang lebih mengusahakan tanaman padi, 

karena sebagian besar wilayah ini terdiri dari lahan perkebunan dan rawa lebak yang 

memberikan keuntungan dalam hal ketersediaan air yang cukup dan kesuburan 

tanah yang baik, sehingga lahan ini cocok untuk budidaya tanaman padi rawa lebak. 

Mayoritas masyarakat yang ada di Kecamatan Rantau Panjang khususnya di 

Desa Kota Daro II mengusahakan tanaman padi untuk memenuhi kebutuhan sehari- 

hari dan menghasilkan pendapatan. Para petani di desa tersebut menjual padi dalam 

bentuk gabah dan beras. Masing-masing harga jual produk tersebut berkisar 

6.500/kg untuk harga gabah, sedangkan 10.000/kg untuk harga beras. Petani lebih 

cenderung menjual gabah dibandingkan beras. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti petani lebih memilih menjual gabah karena mudah dan cepat untuk 

menjualnya, biaya produksi yang rendah serta petani dapat langsung menjual gabah 

kepada tengkulak atau pedagang padi dan tidak memerlukan biaya panen hingga 

pascapanen. Namun, beberapa petani masih ada yang menjual hasil produk dalam 

bentuk beras dikarenakan petani tersebut memiliki hewan ternak sendiri, seperti 

ternak ayam ataupun bebek. Sisa penggilingan padi berupa sekam tersebut yang 

dapat dijadikan sebagai pakan hewan ternak. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

komparasi biaya produksi dan pendapatan petani padi yang menjual hasil produk 

dalam bentuk gabah dan beras di Desa Kota Daro II, Kecamatan Rantau Panjang, 

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini akan memberikan wawasan yang sangat penting 

tentang dinamika pertanian, efisiensi produksi, dan kesejahteraan petani dalam 

konteks tersebut. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan biaya produksi antara petani yang menjual hasil 

produk dalam bentuk gabah dengan petani yang menjual dalam bentuk beras di 

Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir! 
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2. Bagaimana perbandingan pendapatan petani antara petani padi yang menjual 

hasil produk dalam bentuk gabah dengan petani yang menjual dalam bentuk 

beras di Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir! 

3. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keputusan petani yang menjual 

hasil produk dalam bentuk gabah dan beras di Desa Kota Daro II Kabupaten 

Ogan Ilir? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis perbedaan biaya produksi antara petani padi yang menjual hasil 

produk dalam bentuk gabah dengan petani yang menjual dalam bentuk beras di 

Desa Kota Daro II Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis pendapatan petani antara petani yang menjual hasil produk dalam 

bentuk gabah dengan petani yang menjual dalam bentuk beras di Desa Kota Daro 

II Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan petani yang 

menjual produk dalam bentuk gabah dan beras di Desa Kota Daro II Kabupaten 

Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para petani 

tentang perbedaan biaya produksi dan pendapatan petani, antara petani yang 

menjual hasil produk dalam bentuk gabah dan beras. Informasi ini dapat 

membantu petani dalam mengambil keputusan mana yang lebih baik terkait 

strategi pemasaran tersebut. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber data yang penting bagi pemerintah, 

organisasi pertanian, dan peneliti lain untuk merencanakan kebijakan dan 

program pertanian yang lebih efektif, serta dapat membantu dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani dan memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan ilmiah dalam bidang ekonomi pertanian. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan keputusan bagi 

penelitian sejenis untuk penelitian selanjutnya, serta berbagai pihak untuk 

keperluan relevan lainnya. 
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